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Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan soft skill siswa-siswi kelas 

12 SMA Negeri 1 Sibolangit. Pelatihan kepemimpinan ini penting 

untuk terapkan pada siswa-siswi karena hasilnya dibutuhkan di dunia 

kerja dan di jenjang universitas. Metode penerapan pengabdian ini 

dilakukan dengan metode diskusi dan role-play. Hasil pelatihan ini 

menunjukkan bahwa siswa-siswi lebih dekat dengan tradisi lokal yang 

mengandung nilai-nilai kearifan lokal berupa tanggung jawa, saling 

menghargai, cakap berkomunikasi, sopan, berkomitmen, taat aturan 

atau disiplin, pekerja keras, jujur, percaya diri, bersyukur, dan 

memiliki harapan kepada sang pencipta. Pelatihan ini juga menjadi 

insfirasi bagi guru dalam memilih dan menentukan metode yang tepat 

menyajikan materi sehingga disenangi oleh siswa-siswi. Novelty 

pelatihan ini terletak pada integrasi nilai-nilai tradisi budaya lokal 

dalam proses pengembangan kepemimpinan dan soft skill siswa. 

Pendekatan ini sangat relevan karena siswa-siswi belajar dari 

pengalaman yang dihormati oleh masyarakat lokal. Di samping itu, 

pelatihan ini merupakan sebuah inovasi dalam memperkuat identitas 

dan meningkatkan rasa cinta budaya. Pelatihan sejenis belum pernah 

dilakukan dengan pendekatan kearifan lokal di tingkat SMA 

khususnya di SMA Negeri 1 Sibolangit. 

Kata Kunci:  Kearifan Lokal; Soft-Skill; Kepemimpinan; SMA; Nilai-

Nilai Budaya 

ABSTRACT 

This training aims to improve the soft skills of 12th-grade students at SMA 

Negeri 1 Sibolangit. This leadership training is important for students to 

implement because the results are needed in the workplace and at the 

university level. The method of implementing this service is carried out 

through discussion and role-play. The results of this training indicate that 

students are closer to local traditions that contain local wisdom values such as 

responsibility, mutual respect, communication skills, politeness, commitment, 

obedience to rules or discipline, hard work, honesty, self-confidence, gratitude, 
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and having hope in the creator. This training also inspires teachers in choosing 

and determining the right method of presenting material so that students enjoy 

it. The novelty of this training lies in the integration of local cultural traditions 

in the process of developing students' leadership and soft skills. This approach 

is very relevant because students learn from experiences that are respected by 

the local community. In addition, this training is an innovation in 

strengthening identity and increasing a love of culture. Similar training has 

never been conducted with a local wisdom approach at the high school level, 

especially at SMA Negeri 1 Sibolangit. 

Keywords: : Local Wisdom; Soft Skills; Leadership; High School; Cultural 

Values 
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PENDAHULUAN 

Era digital saat ini, Indonesia terus berbenah diri dalam memajukan sumber daya manusia 

yang unggul. Pemerintah membutuhkan generasi-generasi berkepribadian unggul menjadi 

pemimpin-pemimpin di era emas tahun 2045 mendatang (Herawati, 2022). Visi dan harapan 

pemerintah dalam peringatan 100 tahun indonesia merdeka dengan capaian-capaian diberbagai 

aspek, antara lain: kemajuan  ekonomi, inovasi dan teknologi, keberlanjutan lingkungan, kesehatan 

dan kesejahteraan, persatuan dan kesatuan, peran global, dan yang paling penting kemajuan 

pendidikan (Herawati, 2022).  

Pendidikan merupakan gerbong utama dalam mencapai impian pemerintah menuju indonesia 

emas. Pendidikan merupakan wadah untuk menempah generasi-generasi muda, baik itu dimulai dari 

pendidikan sekolah dasar maupun sampai perguruan tinggi. Pemerintah terus berinovasi dan 

bertransformasi melalui program-program unggulan dalam mencetak generasi muda menjadi 

pemimpin-pemimpin yang nantinya menjadi stakeholder dalam mencapai indonesia emas. 

Pemimpin tidak lahir dengan sendirinya namun harus melalui proses yang panjang dan mengikuti 

berbagai pelatihan-pelatihan agar memiliki karakter kepemimpinan (Nurrochman, Darsinah, & 

Wafroaturrohmah, 2023).  

Setiap individu dapat menjadi seorang pemimpin di masa depan. Pemimpin harus mampu 

membimbing orang lain dalam berbagai konteks baik itu menjadi pemimpin di organisasi, tempat 

kerja, kelompok masyarakat, keluarga bahkan memimpin diri sendiri. Setiap individu harus mampu 

mengaktualisasikan dirinya agar menjadi inspirasi bagi banyak orang. Oleh karena itu, pemimpin 

harus memiliki karakteristik agar dapat memimpin orang lain seperti: harus memiliki visi dan 

mampu menjelaskannya terhadap kelompok tim agar mereka mengetahui tujuan, mampu 

berkomunikasi dengan baik dengan menjelaskan berbagai program kerja dan bersedia memberikan 

umpan balik atas masukan setiap anggota tim, memiliki rasa empati guna membangun hubungan di 
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antara kelompok, mampu memotivasi, mambangun kepercayaan diri anggota kelompok, memiliki 

kemandirian atau mampu berkerja  secara individu dalam mengambil keputusan tanpa bergantung 

kepada orang lain, harus mampu menghadapi perubahan atau perkembangan dengan pikiran lugas 

dan fleksibel, memiliki kemampuan interpersonal agar tercipta hubungan yang baik.   

Sejalan dengan itu, menciptakan seorang pemimpin tidak dapat dipisahkan dengan 

lingkungan masyarakat khususnya budaya lokal atau kearifan lokal. Budaya masyarakat atau 

kearifan lokal merupakan sumber inspirasi dan ilmu pengetahuan untuk menata kehidupan 

bermasyarakat khususnya untuk menempah kehidupan generasi muda (Hajar et al., 2024). Kearifan 

lokal mengandung nilai-nilai budaya yang dapat digunakan sebagai landasan dalam mencetak 

generasi muda yang unggul. (Sibarani, Sibarani, & Simanjuntak, 2021) menyatakan bahwa kearifan 

lokal memiliki dua tujuan utama yaitu menciptakan keharmonisan atau kedamaian dan 

meningkatkan kemakmuran atau kesejahteraan masyarakat. Kearifan lokal yang bertujuan untuk 

meningkatkan keharmonisan terdiri atas kepercayaan, bersyukur, sopan santun, pengendalian diri, 

jujur, hidup rukun dan toleran, bertanggung jawab, ramah dan bersahabat, peduli kepada sesama, 

tolong menolong, dan berpikir positif (Nawaki & Santyo Rusandy, 2022). Sedangkan kearifan lokal 

untuk meningkatkan kesejahteraan meliputi rajin, kerja keras, disiplin, mandiri dan hemat, bekerja 

sama, kreatif dan inovatif, menjaga kesehatan, berpendidikan, keadilan gender, menjaga lingkungan, 

dan melestarikan dan mengembangkan budaya. Sehingga, kearifan lokal akan melahirkan nilai yang 

berbeda-beda menurut kekhasan maryarakat lokal itu sendiri, (Novianti & Aniqoh, 2019). Nilai 

kerarifan lokal yang muncul di suatu daerah akan berbeda-beda karena konsep dari kearifan lokal 

merujuk pada budaya atau kebiasaan lokal. Kebiasaan lokal akan melahirkan kebiasaan baik sehingga 

individu yang mengimplementasikannya akan menjadi individu yang dapat memimpin dengan baik 

pula, (N. T. Sinaga, Sibarani, Pujiati, & Agustono, 2022). 

Namun berbeda halnya dengan gen AI saat ini, terutama mereka yang masih duduk di bangku 

sekolah. Mereka sebagai siswa-siswi di sekolah sudah lebih menikmati aktivitas mereka bersama 

dengan teknologi. Mereka tidak lagi mengenal kegiatan-kegiatan budaya lokal yang dapat 

memajukan kepribadian mereka. Hal ini dipengaruhi oleh perkembangan IT sehingga tidak lagi 

memperhatikan lingkungan dan kegiatan masyarakat sekitar. Siswa-siswi sudah di perbolehkan 

membawa gedget ke sekolah bahkan tidak jarang membawanya masuk ke dalam ruangan kelas, 

(Falah, 2021). Hal ini mengakibatkan menurunnya konsentrasi belajar siswa dan mereka sering sekali 

melakukan kegiatan yang tidak sewajarnya dilakukan di ruang kelas saat proses belajar mengajar 

berlangsung, seperti mengambil foto guru saat menerangkan, meng-scroll IG, Tiktok, Facebook, dan 

lain sebagainya (Wibowo, 2022).  

Oleh karena itu, tindakan mereka dapat berdampak negatif bagi diri mereka sendiri dan 

kepada guru juga (Kansil & Hein Pusung, 2021). Sehingga, penulis menganggap perlu sekali 

dilakukan pelatihan yang memanfaatkan nilai-nilai kearifan lokal yang bersumber dari kebiasaan 

lokal dengan meningkatkan soft skill mereka sehingga dapat melahirkan generasi unggul yang 

nantinya dapat memimpin negara ini, (N. T. Sinaga, Harianja, & Sidabutar, 2023). Penulis mengajak 

generasi gen AI dalam mengimplementasikan nilai-nilai kearifan lokal khususnya di SMA Negeri 1 

Kecamatan Sibolangit, Kabupaten Deliserdang (Azizah et al., 2025).  

Tujuan kegiatan ini dilakukan untuk membimbing atau melatih siswa-siswi atau gen AI dalam 

memanfaatkan kearifan lokal agar menjadi pemimpin unggul dengan mengasah soft skill. Kegitan ini 

dapat memberikan manfaat baik kepada siswa, guru, dan lingkungan sekolah. Kegiatan ini dilakukan 

selama dua hari yaitu tgl 27 -28 januari 2026 dengan pembagian waktu kegiatan hari pertama berada 

di dalam kelas dan hari ke dua berada di tempat terbuka atau di luar kelas (Erna Mena Niman, 2022).  
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METODE  

Tahapan pelaksanaan kegiatan ini dilakukan selama dua hari di lingkungan sekolah. Kegiatan 

ini ditujukan kepada siswa-siswi kelas 12 yang terdiri dari lima kelas yaitu 3 kelas siswa jurusan IPA 

dan 2 kelas siswa jurusan IPS. Pemilihan kelas pada kelas dua belas sebagai objek pengabdian ini 

karena mereka akan lulus dari tingkat SMA dan akan masuk ke jenjang universitas (Rahmadi & 

Rusmiati, 2025). Di samping itu, siswa kelas 12 sudah lebih membutuhkan adanya bimbingan atau 

pelatihan kepemimpinan. Hal ini mengingat mereka akan ada yang kuliah dan ada juga yang 

langsung berkerja di perusahaan atau instansi lainnya (Shilfani, Biringkanae, Taulabi, & Sudarsi, 

2023). Sehingga, mereka atau terutama bagi yang bekerja lebih membutuhkan pelatihan 

kepemimpinan karena sangat dibutuhkan di tempat kerja (Rusdiyana, Nurwahyunani, & Marianti, 

2021). Namun, siswa-siswi yang lanjut ke bangku kuliah akan semakin bijak, mandiri, dan lebih 

percaya diri dengan mengikuti pelatihan ini.  

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara terstruktur. Kegiatan dilakukan dengan beberapa 

tahapan, adapun tahapan yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Persiapan dan Perencanaan :  

a. Identifikasi Tujuan Pelatihan : Menentukan tujuan spesifik dari pelatihan, seperti 

meningkatkan komunikasi, kerjasama tim, empati, dan kecerdasan emosional. 

b. Analisis Kearifan Lokal : Siswa-siswi harus memahami nilai-nilai kearifan lokal yang relevan 

dengan konteks kepemimpinan di daerah tersebut. 

2. Pemilihan Metode dan Materi :  

Menentukan metode pelatihan yang tepat yaitu diskusi dan role-play. Kemudian, materi 

ditekankan berkenaan dengan kearifan lokal serta pengembangan soft skills. Metode ini terdiri dari 

beberapa sesi yaitu sesi orientasi dengan memperkenalkan konsep kepemimpinan berbasis kearifan 

lokal dan pentingnya soft skills. Sesi pembelajaran Interaktif: Menggunakan diskusi, simulasi, dan 

aktivitas kelompok untuk mendalami soft skills seperti komunikasi, keterampilan interpersonal, dan 

kepemimpinan (Parinduri, 2024). Terakhir juga menerapkan studi kasus: Menggunakan contoh 

konkret dari kearifan lokal yang menampilkan kepemimpinan yang baik (O. Sinaga, 2022). 

3. Praktik dan Pengalaman 

Sejalan dengan studi kasus tersebut, setiap kelompok membutuhkan kolaborasi yang cukup 

baik. Kelompok ini bertujuan mengerjakan proyek yang memberikan kontribusi pada komunitas 

lokal dengan menerapkan prinsip-prinsip kearifan lokal serta mengajak peserta berpartisipasi dalam 

kegiatan yang melibatkan masyarakat lokal untuk menerapkan soft skills dalam konteks nyata (Gusar 

& Sianturi, 2021). 

4. Evaluasi dan Refleksi 

Umpan Balik Peserta: Mengumpulkan pendapat peserta mengenai materi, metode, dan 

pengalaman pelatihan. Evaluasi Keterampilan: Mengukur peningkatan soft skills melalui kuisioner 

atau observasi. Refleksi: Mengajak peserta untuk merenungkan pembelajaran dan pengalaman yang 

di dapat selama pelatihan. 

3. Target  

Pelatihan kepemimpinan berbasis kearifan lokal adalah merupakan pelatihan yang dirancang 

untuk mengembangkan kemampuan kepemimpinan individu dengan memanfaatkan kearifan lokal 

sebagai sumber inspirasi dan pengetahuan. Berikut adalah beberapa aspek yang dapat menjadi fokus 

dalam pelatihan kepemimpinan berbasis kearifan lokal (Afriansyah & Anjani, 2025): 
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a. Peserta pelatihan diperkenalkan dengan konsep kearifan lokal, yang mencakup nilai-nilai, 

norma-norma, dan praktik-praktik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat lokal. 

b. Peserta belajar bagaimana menerapkan kearifan lokal dalam kepemimpinan, seperti memahami 

konteks lokal, menghargai keanekaragaman, dan mengembangkan kemampuan komunikasi 

yang efektif. 

c. Peserta diajak untuk mengembangkan kemampuan kepemimpinan mereka, seperti kemampuan 

memimpin, mengambil keputusan, dan memotivasi orang lain. 

d. Peserta diajak untuk menganalisis kasus-kasus kepemimpinan yang terkait dengan kearifan 

lokal, dan berdiskusi untuk memahami bagaimana kearifan lokal dapat diterapkan dalam 

konteks kepemimpinan. 

e. Peserta dapat melakukan kunjungan lapangan ke komunitas lokal untuk memahami lebih dalam 

tentang kearifan lokal dan bagaimana kearifan lokal dapat diterapkan dalam kepemimpinan. 

Di samping itu, adapun manfaat yang diterima oleh peserta pelatihan kepemimpinan berbasis 

kearifan lokal antara lain (Zam & Khoiriyyah, 2018): 

a. Peserta pelatihan dapat mengembangkan kemampuan kepemimpinan mereka dengan 

memanfaatkan kearifan lokal sebagai sumber inspirasi. 

b. Peserta pelatihan dapat meningkatkan kesadaran akan kearifan lokal dan bagaimana kearifan 

lokal dapat diterapkan dalam kepemimpinan. 

c. Peserta pelatihan dapat mengembangkan kemampuan komunikasi yang efektif dengan 

memahami konteks lokal dan menghargai keanekaragaman. 

d. Peserta pelatihan dapat mengembangkan kepemimpinan yang berkelanjutan dengan 

memanfaatkan kearifan lokal sebagai sumber inspirasi. 

e. Peserta lebih percaya diri dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman-teman mereka 

atau lingkungannya.  

f. Peserta semakin termotivasi dan kemampuan memimpin mereka semakin meningkat ke arah 

yang lebih aktif. 

g. Peserta dapat membangun hubungan baik dengan teman-teman atau rekan kerja kedepannya 

sehingga dapat menciptakan atmosper positif di dunia kerja.  

Pelatihan kepemimpinan berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan soft skills dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya setempat dalam pengembangan keterampilan interpersonal dan 

komunikasi. Kegiatan ini membantu peserta memahami konteks sosial dan budaya, sehingga mereka 

dapat beradaptasi dan berkolaborasi lebih efektif dalam tim.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di SMA Negeri I Kecamatan 

Sibolangit, Kabupaten Deliserdang. Pengabdian ini mengacu pada konsep kearifan lokal menurut 

(Sibarani et al., 2021) atas dua tujuan utama dari kearifan lokal. Menciptakan keharmonisan atau 

kedamaian dan meningkatkan kemakmuran atau kesejahteraan masyarakat. Kearifan lokal yang 

bertujuan untuk meningkatkan keharmonisan terdiri atas kepercayaan, bersyukur, sopan santun, 

pengendalian diri, jujur, hidup rukun dan toleran, bertanggung jawab, ramah dan bersahabat, peduli 

kepada sesama, tolong menolong, dan berpikir positif. Sedangkan kearifan lokal untuk meningkatkan 

kesejahteraan meliputi rajin, kerja keras, disiplin, mandiri dan hemat, bekerja sama, kreatif dan 

inovatif, menjaga kesehatan, berpendidikan, keadilan gender, menjaga lingkungan, dan melestarikan 

dan mengembangkan budaya (Yulianti & Khafid, 2015). 
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Tabel 1. Jenis Utama Kearifan Lokal 

No.  Keharmonisan atau Kedamaian Kemakmuran atau Kesejahteraan  

1.  kepercayaan,  rajin,  

2.  bersyukur,  kerja keras,  

3.  Sopan Santun,  disiplin,  

4.  pengendalian diri,  mandiri dan hemat,  

5.  jujur,  bekerja sama,  

6.  hidup rukun dan toleran,  kreatif dan inovatif,  

7.  bertanggung jawab,  menjaga kesehatan,  

8.  ramah dan bersahabat,  berpendidikan,  

9.  peduli sesama,  keadilan gender, 

10.  tolong menolong,  menjaga lingkungan,  

11.  dan berpikir positif.  dan melestarikan dan mengembangkan 

budaya. 

 

Di hari pertama pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, metode yang diterapkan yaitu diskusi 

berdasarkan kelompok-kelompok yang sudah ditentukan. Siswa-siswi SMA Negeri 1 Sibolangit 

memberikan antusias dan perhatiaanya atas setiap materi atau cerita rakyat yang dijelaskan. Peserta 

diberikan sajian materi tentang pentingnya memiliki jiwa kepemimpinan di era digital seperti saat 

ini. Mereka juga disajikan cerita-cerita rakyat yang mengandung makna kearifan lokal seperti kisah 

kepahlawanan si pitung. Kisah sipitung ini mencerminkan sosok seorang pahlawan Betawi yang 

memiliki keberanian melawan kolonial belanda demi menolong masyarakat miskin yang rentan 

kelaparan. Sikap demikian menjadi inspiratif bagi generasi muda khususnya bagi peserta didik yang 

sedang duduk dibangku sekolah. Siswa-siswi sangat antusias dengan topik-topik yang disajikan pada 

saat diskusi berlangsung. Mereka sesekali memberikan pertanyaan-pertanyaan sederhana yang 

menunjukkan bahwa mereka memahami dan mengikuti dengan baik cerita rakyat yang disajikan. Di 

samping itu, mereka juga  menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan secara lisan. Mereka 

diminta untuk menyebutkan cerita-cerita atau tokoh-tokoh yang berpengaruh atau yang memiliki 

sejarah dari kampung mereka masing-masing. Setiap kelompok memberikan pendapat mereka 

tentang kepemimpinan yang penting untuk mereka pahami (Apriyani, Sudana, & Krisnawati, 2020).  

Dari penyajian materi atau cerita-cerita rakyat tersebut telah menumbuhkan rasa ingin tahu 

mereka tentang kegiatan-kegiatan lokal yang menjadi tradisi yang masih sering dilakukan di desa 

mereka. Setiap kelompok diberikan tugas untuk mencari informasi atau bertanya kepeda orang tua 

tentang kegiatan-kegiatan lokal yang mengandung nilai-nilai kearifan lokal. Hal tersebut 

dipraktekkan masing-masing kelompok di keesokan harinya (Arifin et al., 2023).  

Di hari ke dua pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menerapkan metode role-play. Siswa-siswi 

di minta untuk mempraktekkan atau memperankan cerita atau kegiatan tradisi lokal mereka masing-

masing di depan kelas. Mereka datang ke sekolah dengan berbagai kelengkapan-kelengkapan cerita 

atau kegiatan tradisi lokal mereka (Lepeley, 2021).  Masing-masing kelompok telah mendiskusikan, 



SAMBARA : Journal of Community Service , Vol.4, No. 1 Januari 2026| 166 

 

menyepakati dan menetapkan topik tradisi serta tugas masing-masing peserta dan perlengkapan 

yang dibutuhkan untuk dilakonkan (Philiyanti & Rismorlita, 2021).  

Setiap group bergantian maju ke depan kelas untuk memperformansikan tradisi mereka seperti 

kelompok satu mempertunjukkan adhat mbaru. Tradisi ini berkenaan dengan system pemilihan dan 

penghormatan kepada pemimpin adat. Pemilihan ini memiliki beberapa proses yang dengan 

memenuhi ketentuan-ketentuan hingga pengujian sesuai layaknya seorang tokoh adat. Dalam 

kegiatan ini mengandung nilai-nilai kearifan lokal masyarakat karo seperti pentingnya kepemimpinan, 

kepercayaan, keberanian, komitmen, dan tanggung jawab (Yoto, 2012).  

Demikian juga dengan kelompok tiga yang memilih tradisi titi bitu dari suku jawa. Biasanya, 

tradisi ini dilakukan saat ada acara pernikahan adat jawa. Titi bitu berupa rangkaian daun, sirih, dan 

sesaji yang diikat dan di susun dengan penuh makna di atas tapaan kaca (Apriyani et al., 2020). Tradisi 

ini mengandung nilai-nilai kearifan lokal seperti rasa syukur, doa permohonan, pengikat janji, 

penghormatan kepada leluhur, keharmonisan dalam keluarga, keselamatan, dan harapan akan keberkahan.  

Kelompok tiga melakonkan tradisi ini dengan keseriusan namun ada sedikit candaan karena mereka 

merasa lucu dengan kegiatan yang mereka lakukan seolah-olah mereka sudah menjadi orang tua atau 

tokoh adat (Arindrajaya, Setiyani, & Santoso, 2021).  

Kegiatan ini dilakukan secara bergantian ke setiap kelas 12. Di akhir sesi setiap kelas, siswa-

siswi di minta untuk memberikan kesan dan pesan mereka terhadap kegiatan yang dilakukan selama 

dua hari tersebut. Mereka menguraikan mendapat pengalaman baru, lebih dekat dengan tradisi lokal, 

dan pentingnya memiliki karakter seorang pemimpin (Komara, 2019). Di samping itu, kepala sekolah 

dan guru-guru juga memberikan pendapatnya bahwa kegiatan demikian merupakan kegiatan positif 

yang dapat menumbuhkan rasa kecintaan siswa-siswi akan tradisi mereka. Siswa-siswi terlihat 

menikmati setiap kegiatan yang mereka lakukan dan hal itu terpancar dari wajah mereka (Lopus, 

Amidjono, & Grimes, 2019).  

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah memberikan dampak positif kepada siswa-

siswi kelas 12 SMA Negeri 1 Kecamatan Sibolangit, Kabupaten Deliserdang. Kegiatan pengabdian ini 

sangat tepat diterapkan dengan menggunakan metode diskusi dan role-play. Gabungan ke dua 

metode tersebut memudahkan siswa-siswi memahami materi yang disajikan. Pada saat berdiskusi, 

siswa-siswi dapat saling menghargai karena masing-masing mereka memiliki kesempatan dan hak 

yang sama dalam berpendapat. Kemudian, metode role-play medidik mereka untuk melakukan hasil 

dari diskusi mereka. Mereka belajar bertanggung jawab melakukan tugas-tugas yang sudah mereka 

sepakati saat berdiskusi. Berdiskusi melatih komunikasi mereka dan tumbuh rasa saling menghargai 

dengan belajar mendengar pendapat temannya. Kemudian, Adanya rasa kerjasama dalam mencapai 

tujuan, setiap individu saling membutuhkan dengan melaksanakan pekerjaan bersama penuh dengan 

tanggung jawab. Kolaborasi ke dua metode tersebut menunjukkan perubahan sikap siswa-siswi 

kearah yang lebih positif.  

Hasil kegiatan ini menunjukkan sikap siswa-siswi lebih sopan, berani berargumentasi, 

bertanggung jawab melaksanakan tugas, disiplin dengan aturan-aturan, percaya diri, saling 

menghargai dan menghormati, bekerja dengan baik, komitmen akan janji, dan rasa bahagia terpancar 

dari wajah mereka. Kegiatan pengabdian ini juga memberikan dampak positif bagi guru-guru dalam 

hal memilih metode pembelajaran. Dalam menyajikan materi, guru-guru dapat memilih dan 

menerapkan dua metode atau lebih. Kegiatan ini memberikan inspirasi bagi setiap guru-guru di 

sekolah SMA Negeri 1 Sibolangit 
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